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ABSTRAK

Salah satu cara untuk memacu dan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi yaitu melalui investasi. Investasi merupakan salah satu bentuk 
pembiyaan pembangunan dalam kegiatan produksi serta perbaikan 
produktivitas dan Capital. Dalam kondisi ini, investasi swasta dan 
perusahaan milik daerah sangat diharapkan sebagai pemacu 
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi daerah (enginee of growth). 
Daerah juga diharapkan mampu menarik investor untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi daerah serta menimbulkan efek multiplier yang 
besar. Untuk itu, tulisan ini menganalisis mengenai pengaruh investasi 
pemerintah dan investasi swasta terhadap besarnya Produk Domestik 
Regional Bruto di Sumatera Selatan. Teknik analisis yang digunakan yaitu 
secara kualitatif dan kuantitatif. Anlisisis kualitatif menjelaskan secara 
verbal pengaruh investasi pemerintah dan investasi swasta terhadap 
besarnya PDRB di Sumatera Selatan, sedangkan teknik analisis kuantitatif 
dengan menggunakan alat perhitungan berupa SPSS, dengan melakukan 
beberapa pengujian guna memperoleh hasil estimasi yang sesuai. 
Selanjutnya dari beberapa pengujian secara kuantitatif tidak diperoleh 
hasil estimasi yang sesuai dengan analisa ekonomi dan ekonometrik 
dimana investasi pemerintah dan investasi swasta memiliki pengaruh 
terhadap besarnya PDRB di Sumatera Selatan, Namun 
ekonometrika pengaruhnya tidak signifikan.

secara

XII
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1

BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pembangunan adalah suatu proses dinamis untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat pada tingkat yang lebih tinggi dan serba sejahtera. (Adissasmita,2005:9) 

Keberhasilan pembangunan dapat diukur dalam tingkat pertumbuhan ekonomi riil 

yang meningkat secara terus menerus. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan 

utama untuk menggerakkan dan memacu pembangunan di seluruh sektor. 

Selain itu, sebagai kekuatan utama untuk mewujudkan pemerataan pembangunan dan

sasaran

hasil-hasilnya. (Hidayah,2003:67)

Salah satu cara untuk memacu meningkatnya pertumbuhan ekonomi yaitu

melalui investasi. Investasi merupakan salah satu bentuk pembiayaan pembangunan

dalam kegiatan produksi serta perbaikan produktivitas tenaga kerja dan kapital. 

Investasi akan menambah jumlah (stok) dari kapital, tanpa investasi maka tidak akan 

ada pabrik/mesin baru dan ekspansi (Nophirin, 1992:133)

Pelaksanaan otonomi daerah diharapkan dapat menjadi strategi ganda. 

Pertama, pemberian otonomi daerah merupakan strategi untuk merespon tuntutan 

masyarakat daerah terhadap tiga permasalahan utama, yaitu sharing of power, 

distribution of income, dan kemandirian sistem manajemen di daerah. Kedua, 

otonomi daerah dimaksudkan sebagai strategi untuk memperkuat perekonomian
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nasional untuk menghadapi era perdagangan bebas. Otonomi daerah yang harus 

diikuti dengan serangkaian reformasi di sektor publik.

Persoalan pentingnya investasi sektor publik untuk pembangunan sosial 

berlaku untuk pemerintah daerah, terlebih setelah berlakunya otonomi daerah. Selama 

ini pengeluaran pembangunan pemerintah masih terkonsentrasi pada bidang 

infrastruktur ekonomi. Infrastruktur dikategorikan sebagai barang publik. Menurut 

teori pengeluaran publik jika sumber daya barang publik ditentukan oleh pasar, maka 

output yang dihasilkan menjadi kurang optimal sehingga sebaiknya infrastruktur 

ditentukan oleh pemerintah (Nurkse, 1952 dalam Setyaningrum, 1997:4). Oleh karena 

itu, pemerintah mempunyai kewajiban untuk menyediakan sarana dan prasarana 

infrastruktur yang dibutuhkan.

Berlakunya Undang-undang No.32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah 

dan Undang - Undang No.33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan pemerintah 

pusat dan pemerintahan daerah membawa perubahan yang mendasar dalam 

penyelenggaraan pemeritah daerah, termasuk di dalam pengelolaan keuangan daerah. 

Serta mempunyai impilikasi terhadap kebijakan investasi daerah. Hal ini ditujukan 

oleh kewenangan pengelolaan sumberdaya oleh daerah (Wiranto,2004:61)

Daerah di berikan kewenangan untuk mengelola sumberdaya mereka sendiri 

yang diharapkan dapat menciptakan pembangunan daerah yang berkeadilan. Namun, 

kenyataannya otonomi daerah juga dapat menimbulkan disintegrasi 

daerah/kabupaten atau antar propinsi dengan kabupaten/kota (kaloh,2002:67) Hal ini

antar
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dikarenakan tidak semua daerah memiliki sumberdaya yang berlimpah, yang dapat

meningkatkan pembangunan daerahnya.

Dalam kondisi seperti ini, peranan investasi swasta dan perusahaan milik 

daerah sangat diharapkan sebagai pamacu pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

daerah (enginee of growth). Daerah juga diharapkan mampu menarik investor untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah serta menimbulkan efek multiplier yang

besar.

Banyak propinsi/kabupaten yang berlomba-lomba untuk dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi daerahnya. Agar mampu menjadi daerah yang makmur.

Berbagai cara dilakukan untuk mencapai kemakmuran daerahnya, salah satunya

menarik investor asing maupun dalam negeri untuk mau menanamkan modalnya di

daerahnya.

Namun, krisis moneter di tahun 1997 telah berdampak pada perekonomian

secara keseluruhan salah satunya adalah iklim investasi semakin memburuk, dimana 

perkembangan nilai penanaman modal dalam negeri (PMDN) maupun penanaman 

modal asing (PMA) mengalami fluktuasi akibat kondisi ekonomi Indonesia yang 

belum stabil.

Hasil survei bank dunia terhadap 155 negara menunjukan iklim investasi di 

Indonesia tergolong paling buruk di muka bumi. Iklim investasi yang dimasudkan 

mencakup stabilitas ekonomi makro, kepastian hukum, sistem perpajakan, regulasi, 

korupsi, ketersediaan sumber daya manusia yang terampil, dan ketersediaan 

infrastruktur ( listrik, air, jalan, pelabuhan, telekommunikasi, dsb ).
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Dengan iklim yang demikian tidak semua daerah di Indonesia memiliki SDM 

yang terampil, infrastruktur yang lengkap, kepastian hukum, dan perpajakan yang 

baik. Hal ini menimbulkan adanya ketimpangan antar daerah yang memilki kriteria 

daerah investasi dengan daerah yang tidak memilki kriteria tersebut.

Dengan berbedanya potensi masing-masing daerah juga mempengaruhi para 

investor untuk menanamkan modalnya. Daerah yang memiliki potensi dan kaya akan 

sumberdaya didukung dengan infrastruktur yang terpenuhi maka daerah tersebut 

akan menjadi daerah bagi investor untuk mampu menanamkan modalnya. Namun, 

sebaliknya daerah yang belum dilengkapi dengan infrastruktur maka daerah tersebut 

akan mengalami ketertinggalan dalam pembangunan. Karena motif investor asing 

menanamkan modalnya di suatu daerah terutama untuk mengekploitasi sumberdaya

alam yang melimpah guna mencari keuntungan. (Wiranto,2004:63)

Keterbelakangan suatu daerah dipengaruhi antara lain oleh rendahnya tingkat 

aktivitas ekonominya, misalnya diukur melalui variabel investasi. Daya tarik daerah 

terbelakang bagi investor swasta, baik asing maupun domestik, umumnya sangat 

kecil baik karena kondisi daerah maupun karena kurangnya insentif yang ditawarkan. 

Kemampuan daerah untuk berkompetisi sangat ditentukan oleh produktivitas faktor 

produksi di daerah tersebut. Produktivitas ini dipengaruhi antara lain oleh efesiensi 

pemanfaatan “ruang”. Bila faktor produksi bebas bergerak dari satu daerah ke daerah 

lain, proporsi faktor produksi di tiap daerah cenderung akan sama. Sebagai akibat, 

harga faktor produksi cenderung tidak berbeda pula antar daerah. Dengan demikian
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perbedaan potensi antar daerah ditentukan hanya oleh ketersediaan kekayaan alam 

suatu faktor yang dapat dianggap konstan.

Salah satu aspek yang perlu diberdayakan di Daerah adalah investasi Daerah. 

Investasi yang dimaksud adalah investasi yang dilakukan oleh komponen pemerintah, 

masyarakat dan swasta. Investasi oleh pemerintah dapat dilihat dari segi investasi 

fisik dan investasi non fisik. Investasi fisik yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah 

antara lain berupa pembangunan infrastruktur yang bertujuan menyediakan sarana 

dan prasarana bagi peningkatan pertumbuhan perekonomian serta peningkatan 

pelayanan kepada masyarakat. Sedangkan investasi non fisik adalah pengembangan 

kapasitas Sumber Daya Manusia di Daerah berupa penyediaan layanan kesehatan dan 

peningkatan gizi masyarakat, penyediaan kesempatan pendidikan bagi anak usia 

sekolah, serta jaminan sosial lainnya. Investasi ini dikenal juga dengan human

investment . Disamping kedua bentuk investasi tersebut, bagi Daerah yang mampu 

juga mengadakan investasi melalui pembentukan BUMD atau penyertaan modal pada 

dunia usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan untuk meningkatkan P AD yang 

akan digunakan dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan 

masyarakat.

Investasi di Sumatera Selatan merupakan salah satu kegiatan yang mempunyai 

nilai strategis dan sangat prospek, oleh karena itu di dalam era otonomi daerah 

investasi merupakan salah satu indikator dalam menggerakkan roda pembangunan 

ekonomi daerah, baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka rumusan masalah 

dalam penulisan skripsi ini adalah :

Apakah investasi pemerintah dan investasi swasta berpengaruh terhadap 

besarnya Produk Domestik Regional Bruto di Sumatera Selatan

1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penulisan skripsi ini

adalah Untuk Mengetahui apakah investasi pemerintah dan investasi swasta

berpengaruh terhadap besarnya Produk Domestik Regional Bruto di Sumatera Selatan

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi tentang 

perkembangan investasi swasta di Sumatera Selatan.

b. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti berikutnya yang akan 

mengkaji besarnya pengaruh investasi swasta di Sumatera Selatan.

c. Mengetahui manfaat otonomi daerah bagi suatu provinsi khususnya di 

Sumatera Selatan sehingga masyarakat bisa kritis terhadap kondisi daerah 

sekitarnya.
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2. Manfaat Operasional

Dari hasil penelitian ini diharapkan hasilnya dapat dijadikan acuan dalam 

menganalisis iklim investasi di masing-masing daerah di Sumatera Selatan. Serta 

sebagai ilmu pengetahuan untuk mengetahui daerah yang memiliki potensi dan 

infrastruktur yang dapat mendukung investasi
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